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A. Pendahuluan

Pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaranaksrupumusan-
rumusan tentang apa yang akan dilakukan oleh garupéserta didik dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan atau &@mgi dasar yang telah
ditentukan, sebelum kegiatan belajar mengajar stlafikan.

Dasar pengembangan pembelajaran merupakan desabelpgaran atau
tahun 1975 istilahnya disebut sebagai Prosedur dpelpgngan Sistem
Pembelajaran (PPSI). Sebagai suatu prosedur, desainelajaran dapat diartikan
sebagai langkah yang sistematis untuk menyusunamencatau persiapan
pembelajaran dan bahan pembelajaran. Produk dsaird@embelajaran adalah
berupa persiapan pembelajaran, silabus, modul,nbaliarial dan bentuk saran
pedagogis lainnya.

Proses pengembangan perencanaan pembelajaram éeakalengn unsur-
unsur dasar kurikulum yaitu tujuan materi pelajarpangalaman belajar dan
penilaian hasil belajar.

Perangkat yang harus dipersiapkan dalam perencapeaarbelajaran
adalah : (a) memahami kurikulum; (b) menguasai bagjar; (C) menyusun
program pengajaran; (d) melaksanakan program paragajdan (e) menilai
program pengajaran dan hasil proses belajar mangmjg telah dilaksanakan.

Dalam perencanaan pembelajaran sampai saat inh mmesnpergunakan
pendekatan sistem, artinya perencanaan pembelajaeampakan kesatuan utuh
yang memiliki komponen (tujuan, materi, pengalarbalajar dan evaluasi) yang

satu sama lain saling berinteraksi.



B. Pengertian Rencana Pembelajaran

Sejalan dengan upaya perbaikan dan peningkatantadsugdendidikan,
banyak program inovatif yang muncul kaitannya denparubahan paradigma
dan pembaharuan dalam dunia pendidikan.

Perubahan paradigma pendidikan tidak cukup hamysah perubahan
dalam sektor kurikulum, baik struktur maupun prasedperumusannya.
Pembaharuan kurikulum akan lebih bermakna bilautligleh perubahan prkatik
pembelajaran baik di luar maupun di dalam keladikator perubahan kurikulum
ditunjukkan dengan adanya perubahan pola kegiatanbelajaran, pemilihan
media pembelajaran, penentuan pola penilaian yaegentukan keberhasilan
pembelajaran itu sendiri.

Keberhasilan implementasi kurikulum akan banyakerdukan oleh
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan gurmdakmahami tugas-tugas
yang diembannya, dan pembelajaran merupakan satahtsgas yang sangat
menentukan keberhasilan itu.

Pembelajaran akan menjadi sesuatu yang bermakaia peserta didik
ketika diupayakan melalui sebuah perencanan pealsatayang baik dan benar.
Oleh karena itu, keterampilan guru dalam merangagrgbelajaran merupakan
sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dengan tugasadggung jawabnya sebagai
seorang pendidik, pembelajar, dan seorang perameangelajaran.

Pembelajaran, secara sederhana dapat diartikasgaselipaya untuk
membelajarkan siswa dan aktivitas belajar siswsehlart dapat terjadi dengan
direncanakan(by designed). Perencanaan merupakan aktivitas pendidikan
dimana pembelajaran ada di dalamnya yang secarar séithncang untuk
membantu siswa dalam mengembangkan fotensi dirimgalui sejumlah
kompetensi yang diacunya dalam setiap proses pajata yang diikutinya.

Dengan demikian, inti dari perencanaan pembelajadalah proses
memilih, menetapkan dan mengembangkan, pendekatatpde dan teknik

pembelajaran, menawarkan bahan ajar, menyediakagalaenan belajar yang



bermakna, serta mengukur tingkat keberhasilan prgsmmbelajaran dalam
mencapai hasil pembelajarannya.

Menurut Nana Sudjana (2000 : 61) mengatakan ba@enencanaan adalah
proses yang sistematis dalam pengambilan keputesdéang tidakan yang akan
dilakukan pada waktu yang akan datang. Hal senaga @ikemukakan oleh
Hadari Nawawi (1983 : 16) bahwa perencanaan beraeinyusun langkah-
langkah penyelesaian suatu masalah atau pelaksasuedu pekerjaan yang
terarah pada pencapaian tujuan tertentu. Kesimpydarefektivitas perencanaan
berkaitan dengan penyusunan rangkaian kegiatark unancapai tujuan, dapat
diukur dengan terpenuhinya apa yang tertuang dpEmmusan perencanaan.

Sementara untuk pembelajaran dapat diartikan selsagtu proses yang
dilakukan oleh guru dalam membimbing, membantu, oe@mgarahkan peserta
didik untuk memiliki pengalaman belajar. Menuruulyani Sumantri (1988:95)
pembelajaran adalah suatu cara bagaimana mempeasigengalaman belajar
bagi peserta didik.

Merujuk kepada pemahan di atas, berarti pereacapambelajaran pada
dasarnya merupakan pengambilan keputusan yangutikan dalam penyusunan
langkah-langkah untuk pencapaian tujuan pembefajaragar peserta didik
memiliki pengalaman belajar yang berarti.

Pemahaman secara konseptual berikut ini, dihasapdipat membantu
anda untuk meningkatkan efektifitas pembuatan parmn pembelajaran.
Konsep berikut memiliki dua pemahaman, ygmitama proses pengambilan
keputusan dan pengetahuan professional tentangespnesmbelajarankedua
keputusan yang diambil oleh guru bisa beragam mdédai yang sederhana
misalnya pengorganisasian aktivitas kelas, samm@ag ykomplek misalnya
menentukan apa yang akan dipelajari oleh siswa.

Dalam lingkup yang lebih luas, perencanaan perjaraladapat diartikan
sebagai proses penyusunan materi pelajaran, peaggumedia pembelajaran,
penggunaan pendekatan dan metode pembelajararpeddaian dalam alokasi
waktu tertentu untuk menapai tujuan yang teladnditkan.



C. Unsur Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Istilah pembelajaran merupakan terjamahan oetruction yang secara
khusus diartikan sebagai upaya menciptakan kongigig memungkinkan
seseorang belajar.

Proses pengembangan pembelajaran terkait dengsur-umsur dasar
karikulum yang sekaligus juga merupakan unsur datanctana pelaksanaan
pembelajaran, vyaitu tujuan materi pelajaran, pkmgan belajar dan penilaian
hasil belajar. Pengembangan program ini merupakaatus sistem yang
menjelaskan adanya analisis atas semua komponen saimg terkait secara
fungsional. Oleh karena itu, guru harus mempersiaperangkat yang harus
dilaksanakan dalam perencanaan pembelajaran yaary dilkakukannya, antara
lain : (1) Memahami kurikulum; (2) Menguasai bahajar; (3) Menyusun
program pengajaran; (4) Melaksanakan program paraggj dan (5) Menilai

program pengajaran dan hasil proses belajar mengajg telah dilaksanakan

Apabila anda menganalisi esensi kurikulum 2004 aang dikenal
dengan kurikulum berbasis kompetensi, secara ewjisaratkan kepada setiap
guru harus memiliki pemahaman yang komprehensigangn implementasi
pembelajaran yang diharapkan. Dalam kurikulum terse menghendaki proses
pembelajaran yang memberdayakan semua peserta aindik menguasai semua
kompetensi yang diharapkan dengan menerapkan larbagtegi dan metode
pembelajaran yang menyenangkan, berpusat padagdsitik, mengembangkan
kreativitas peserta didik, bermuatan nilai, etiistetika, logika, dan kinestetika,
kontektual, efektif dan efisien, bermakna, dan neeliigkan pengalaman belajar
yang beragam.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan hedaknya mamgmgembangkan
dan meningkatkan kompetensi, kreativitas, kemaadlirkerjasama, solidaritas,
kepemimpinan, empati, toleransi, pada setiap presatik.



Komponen materi pokok pembelajaran berbasis kompeteeliputi : (1)
kompetensi yang akan dicapai; (2) strategi peny@ampaintuk mencapai
kompetensi; (3) sistem evaluasi atau penilaiang yhgunakan untuk menentukan
keberhasilan siswa dalam mencapai kompetensi.

Konsep pembelajaran berbasis kompetensi mensyardikamuskannya
secara jelas kompetensi yang harus dimiliki sisetelah mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Tingkat pencapaian kompetensi terkait erat denggtens pembelajaran.
Oleh karena itu, dalam prakteknya pembelajaran ledemsi harus memiliki
komponen minimal pembelajaran berbasis kompetsabagai berikut :

a. Pemilihan dan perumusan kompetensi harus tepat

b. Spesifikasi indicator penilaian utuk menentuganapaian kompetensi

c. Pengembangan sistem penyampaian yang fungsianaklevan dengan
kompetensi dan sistem penilaian.

Perencanaan pembelajaran memiliki peran pentingnrdahemandu guru
dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik, yangyarel kebutuhan belajar
siswanya. Perencanaan merupakan langkah awal selghses pembelajaran
berlangsung.

Beberapa manfaat yang bisa diperoleh ketika gunmlmnat perencanaan
pembelajaran untuk setiap kegiatan pembelajaraantga lain :

1. Sebagai petunjuk arah kegitan dalam mencapai tujiampetensi dalam
pembelajaran

2. Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan weg/éagnsetiap unsur
yang terlibat dalam pembelajaran.

3. Sebagai pedoman kerja /kegiatan bagi setiap unsurdgan unsur siswa

4. Sebagai alat ukur efektif tidaknya sesuatu kegiafembelajaran
berlangsung

5. Sebagai bahan penyusunan data informasi tentangerhailan

pembelajaran



Proses pengembangan pembelajaran terkait dengaur-wmsur dasar
kurikulum yaitu tujuan materi pelajaran, pengalarbatajar dan penilaian hasil
belajar. Untuk mempermudah pemahaman anda tehtdmgi, perhatikan matrik

rujukan berikut :

MATRIKS RUJUKAN PENGEMBANGAN

RENCANA PEMBELAJARAN

NO| KOMPONEN RINCIAN SUMBER/ CONTOH
RP KEGIATAN ACUAN
I. [Merumuskan|Q Perhatikan dan| Q GBPP masing- Siswa dapat mem-
Tujuan pahami isi GBPP masing mata baca puisi
Rumuskan tu-juan pelajaran Siswa dapat meng-
pembela-jaran| O Pedoman ru- hitung perkalian pe-
khusus musan tujuan cahan
0 Siswa dapat mene-
rima pendapat orang
lain
2. |Memilih dan Me-|Q  Pilih konsep, te-| O Tujuan belajar 0O Kependudukan
nata Bahan Be- ma, pokok ba-| O Perilaku awal O Kejujuran
lajar hasan O Buku pelajaran O Lingkungan
QO Buat rincian ma- | @ Lingkungan Q Ar
teri pelajaran Q Bilangan
0 Tentukan vrutan
materi tersebut
3. |Menyusun Ran-{0 Tentukan kegiatan | O Tujuan belajar O Pendahuluan
cangan Kegiatan siswa QO Keadaan siswa Q Kegiatan Inti a.l.
Belajar O Rancang proses| O Ketersediaan Q  diskusi
kegiatan belajar media dan sum- QO percobaan
siswa ber O simulasi
O Siapkan sumber| O Metode, teknik QO  kerja kelompok
belajar dan media mengajar yang | 0 Kegiatan Penutup
belajar tepat O Buku pelajaran
O Alat bantu mengajar
berupa benda, gam-
bar
4. |Menyusun lang-| 0 Tes awal 0O Tujuan belajar Q  Tes lisan
kah dan alat eva-{d Observasi proses | O Buku pelajaran Q Teswhsan
luasi belajar Q Pedoman peni- | Q Tes perbuatan
Q  Tes akhir lzian J Tugas mencatat kea-
O Penugasan daan lingkungan kelu-
arga masing-masing

Sumber : Udin S. W (Dikbud, 1998)

Rencana pembelajaran pada umumnya akan mengacdakemsen hal
penting yang harus dipersiapkan ketika akan metelsa proses pembelajaran,
antara lain :

(1) Pencapaian tujuan yang harus dirumuskan oleh gedadarkan GBPP



(2) Perumusan tujuan belajar yang mengacu kepada péagean perilaku
khusus yang akan dicapai pada akhir pembelajaran

(3) Pelaksanaan pembelajaran hendaknya didasarkan akgpathetahuan,
sikap, dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa.

(4) Proses pembelajaran berorientasi kepada olah kegigtemikiran,
mentalitas, dan perbuatan siswa yang diwujudkdandgembelajaran
secara aktif (CBSA). Sehingga proses pembelajam@elut menjadi lebih
menarik, menantang dan juga menyenangkan.

(5) Optimalisasi pemanfaatan media dan sumber belajarkumendukung
proses belajar aktif.

(6) Evaluasi yang di dasarkan kepada perubahan pergawa baik yang

direncanakaiinstructional effect) maupun tidaKnurturan effect)

D. Prinsip Pengembangan Pelaksanaan Rencana Pembelajaran

Pelaksanaan rencana pembelajaran harus berorieképsida upaya
penyiapan individu siswa agar mampu melaksanakeangkat kompetensi yang
telah direncanakan pada tahap awal pengembangamcpeaan pembelajaran.

Konsistensi kompetensi yang akan dicapai dalarnapsenhatapelajaran
hendaknya selalu diupayakan tercapai sacara optidediatan pembelajaran
diarahkan untuk memberdayakan semua potensi pdsékauntuk menguasai
kompetensi yang diharapakan. Oleh karena itu gkagipembelajaran hendaknya
: (1) berpusat pada peserta didik; (2) mengembangieatifitas peserta didik; (3)
menciptakan kondidisi yang menantang da menyenandka bermuatan nilai,
etika, estetika, logika; (5) menyediakan pusatgt@nan belajar yang beragam
(Diknas, 2002).

Berdasarkan pemahaman di atas, pengembangan prbgralaknya juga
dilakukan berdasarkan pendekatan kompetensi. Shipgnggunaan pendekatan
ini desain programpun dapat dilakssanakan secekéifeefisien, dan tepat.

Pembelajaran berberbasis kompetensi akan mengiatkan kepada
pengembangan kemampuan untuk melakukan kompetessaisdengan yang

telah direncanakan.



Suatu program pembelajaran berbasis kompetensis harengandung

empat unsur pokok, yaitu :

(1) Pemilihan kometensi yang sesuai

(2) Spesifikasi indicator evaluasi untk menentukan kebkgan kompetensi

(3) Pengembangan system pembelajara

(4) Penilaian (evaluasi)

Hasil pembelajaran dinilai dan dapat dijadikan Imabenpan balik untuk

selalu mengadakan perubahan terhadap tujuan pgarbeladan prosedur

pmbelajaran yang dilaksanakan sebelumnya.
Adapun langkah-langkah

pengembangan pembelajaransebté

sebagaimana dikemukakan oleh Stanley Elam dalamr Udamnalik (2002)

sebagai berikut

(1) Spesifikasi
asumsi/preposisi

(4) Menentukan
kriteria dan jenis
asesemen

(5)Pengelompokan/pe
nyusunan tujuan
pembelajaran

(8) Melaksanakan uiji
coba program

(9) Menilai desain
instrukesional

(2) Identifikasi
kompetensi

(3) Deskripsi
tujuan/kompetensi

(6) Desain strategi
instruksional

(7) Pengorganisasia
sistem pengelolaan

A



Bagan. Langkah Pengembangan Pembelajaran

Berdasarkan bagan di atas kita dapat memahami ealangkah
pengembangan pembelajaran dimulai dari :
(1) Spesifikasi asumsi

Pengembangan pembelajaran harus didasarkan kepauaia/ang benar,
Misalnya belajar akan menjadi lebih bermakna jilsava mengalami sendiri
apa yang dipelajarinya.

Siswa akan belajar dengan baik apabila mereka nemahpa yang
mereka pelajari berhubungan dengan apa yang tekiekan ketahui. Ini
merupakan filosofi belajar secara konstrukifisme.

(2) Mengidentifikasi kompetensi

Penyusunan rencana pembelajaran perlu memperhaikmpetensi dasar
yang akan diajarkan. Cakupan dan keluasan kompetlassr digunakan
jaringan topik/tema/konsep. Ketika cakupan matatah kompetensi dasar
terlalu luas perlu dijabarkan dalam lebih darugambelajaran.

Kompetensi harus dijabarkan secara khusus dah thValidasi serta di
tes sejauhmana kontribusinya terhadap keberhasilan efektivitas belajar
mengajar. ldentifikasi kompetensi dapat dilakukaelatwi : analisis tugas
(task analysis), dan sebagainya.

(3) Menggambarkan kompetensi secara spesifik

Spesifikasi kompetensi biasanya lebih khususaddpmmati, dan lebih
oprasional.

(4) Menentukan kriteria jenis asesmen

Langkah ini ditempuh guna mengukur ketercapaiamgetensi, dan ini
sangat penting dalam pengembangan pembelajararen&aketersediaan
alternative penilaian yang disiapkan oleh guru markkan kesiapan guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran.

(5) Pengelompokan tujuan dan penyusunan tujuan @lejaban



Pengelompokan tujuan merupakan deskripsi logis mtagram yang di
dalamnya memuat kompetensi minimal.
(6) Desain strategi pembelajaran
Desain ini dibuat sesuai dengan kompetensi yalay dirumuskan dan
dikembangkan setelah kompetensi ditetapkan
Strategi umum yang digunakan biasanya berupa peotiss, tujuan, pre
asesmen (asesmen diagnostic), kegiatan yang akakukfn, dan post
asesmen.
(7) Mengorganisasikan sistem pengelolaan
Sistem pengelolaan dalam lebih  bersifat individsasuai dengan
kebutuhan siswa, yang dalam implementasinya mek®erlulayanan
multidisipliner dan mengutamakan suasana (feat setting).
(8) Melaksanakan uji coba program
Program yang telah dibuat, hendaknya dilakukanobg dengan tujuan
untuk mengevaluasi efektivitas strategi instrukalpntuntutan program,
ketepatan alat atau jenis penilaian yang digunakian, efektivitas system
penglolaan.
(9) Menilai desain pembelajaran
Terdapat empat aspek penting dalam menilai dgssimbelajaran antara
lain : (a) validasi tujuan; (b) tingkat kriteria ddoentuk asesmen; (c) sistem
instruksional; dan (d) pelaksanaan dan pengeldaanai dengan tujuan.
Penilaian hendaknya dilakukan seawal mungkin, ikaitas, sebab
merupakan bagian integral dalam pengembangan pnogra
(10) Memerbaiki program
Perbaikan program hendaknya dilaksanakan berdasarkpan balik dari
pengalaman belajar yang telah dimiliki oleh sefiesgva dan guru.



Pengembangan rencana pembelajaran berdasarkanlinriRO04 adalah
berupa silabus, pengembangannya dilakukan oletn demgan memperhatikan
beberapa aspek penting sebagai berikut : (a) Peargsilabus; (b) isi silabus; (c)
manfaat silabus; (d) prinsip pengembangan silafelsjangkah pengembangan
silabus.

Dalam kurikulum 2004 yang dimaksud dengan silabwkalad
seperangkat rencana dengan pengaturan kegiatanelaganén, pengelaolaan
kelas dan penilaian hasil belajar. Tujuan pengegédramya adalah membantu
guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam merkabhakempetensi dasar
menjadi perencanaan belajar mengajar.

Pada umumnya isi silabus paling sedikit mengandursyr berikut : (a)
tujuan matapelajaran; (b) sasaran mata pelajarah; kéterampilan yang
diperlukan; (d) urutan topik yang akan diajarkae); dktivitas dan sumber belajar
pendukung keberhasilan pembelejaran; (f) teknikuasa yang digunakan.

Prinsip yang mendasari pengembangan silabus haamsiliki kriteria
brikut ini : ilmiah, memperhatikan pekembangan Wkeban siswa, sistematis,
relevansi, konsisten, dan kecukupan.

Semua materi yang akan diberikan kepada siswa haresienuhi
kebenaran ilmiah. Materi dalam silabus harus dm&san dengan tingkat
perkembangan fisik dan psiologis anak. Sistemasikabus mengacu kepada
komponen pokok silabus berupa standar kompetensiicator dan materi
pebelajaran.

Langkah pengembangan silabus berbasis kompetemsii tatas tujuh
langkah utama, sebagaimana tercantum dalam PokaonRen Umum
Pengembangan Silabus (Depdiknas, 2004) vyaitu : p@pulisan identitas
matapelajaran; (2) perumusan standar kompetenkipéBentuan kompetensi
dasar; (4) penentuan materi pokok dan uraiannyp;pé@mentuan pengalalam
belajar; (6) penentuan alokasi waktu; (7) peneswanber dan bahan pelajaran.



CONTOH FORMAT SILABUS

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas/Program

Semester

Standar Kompetensi

No | Kompetensi| Materi Pokok| Pengalaman Belajg Alokasi Sumber
Dasar Waktu | bahan/alat
1 | Memuat Memuat Memuat alternatif Memuat Memuat
kompetensi| materi pengalaman belajaralokasi jenis
dasar hasil pembelajaran| siswa yang terpilih waktu sumber
penjabaran | hasil yang dapat dipakaiyang bahan/
dari standar penjabaran | untuk mencapaj dipelukan | alat yang
kompetensi| masing- penguasaan untuk digunakan
yang telahg masing kompetensi dasar |(menguasai
dirumuskan| kompetensi | kegiatan yang masing-
dalam dasar yang dialami siswa masing
kurikulum | telah ditulis dengan kompetens
dirumuskan | singkat), misalnya |

mendengarkan,
mencatat,
mengamati,
mempraktekan,

menyimpulkan.




CONTOH FORMAT SILABUS TEMATIK

Nama Sekolah

Kelas/Program e e

Semester

Standar Kompetensi

Mata Pel Kompetensi Indikator

Dasar

Kegiatan Belajar

Sumber darPenilian

Bahan

1.B Ind
a. Membaca

b. Menulis

2. IPS

3. IPA

4. Matematika

5 Dst
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